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Abstrak 
 
Wikipedia adalah sebuah situs yang berisi tentang artikel ensiklopedia dan referensi online tingkat dunia. Artikel 
yang terdapat pada Wikipedia saat ini total telah mencapai lebih dari 37 juta artikel dari 250 lebih bahasa 
berbeda.Untuk Wikipedia Indonesia telah mencapai 371.281 artikel.Dengan sekian banyaknya artikel-artikel 
tersebut, tentunya bukan perkara mudah melakukan pencarian dengan cepat dan tepat sesuai dengan yang 
diharapkan. Maka dari itu dibutuhkan suatu metode yang dapat memecahkan masalah tersebut, yaitu metode 
semantic web. Penelitian ini dimulai dengan merancang ontologi berdasarkan class-class dari hasil clustering 
artikel Wikipedia Indonesia serta dilengkapi dengan pendefinisian property-property dari masing-masing class. 
Dilanjutkan dengan perancangan query dengan bahasa SPARQL. Pencarian artikel pada aplikasi ini diuji dengan 
menggunakan 3 perhitungan untuk mengukur akurasi sistem, yakni Precision, Recall dan F-Score. Pada 
perhitungan Precision mendapatkan nilai rata-rata 1, Recall mendapatkan nilai rata-rata 0.53. Lalu pada 
perhitungan akhir akurasi sistem didapat nilai pada F-Score 0.6935 atau dengan persentase akurasi 69,35%. 
 
Kata kunci : Semantic Web, Ontologi, Wikipedia, SPARQL 
 
 
1. Pendahuluan 
Perkembangan teknologi internet saat ini, 
telah merubah cara kita mencari dan memperoleh 
informasi. Sekarang pencarian informasi sebagian 
besar beralih ke internet. Mulai dari pencarian hal-
hal sepele sampai kepada keperluan studi literatur. 
Salah satu situs web yang populer menjadi rujukan 
yaitu Wikipedia.  
Artikel yang terdapat pada Wikipedia saat 
ini total telah mencapai lebih dari 37 juta artikel 
dari 250 lebih bahasa berbeda. Untuk Wikipedia 
Indonesia telah mencapai 371.281 artikel. Dengan 
sekian banyaknya artikel-artikel tersebut, tentunya 
bukan perkara mudah melakukan pencarian dengan 
cepat dan tepat sesuai dengan yang diharapkan. 
Maka dari itu dibutuhkan suatu metode yang dapat 
memecahkan masalah tersebut, yaitu metode 
semantic web. 
Untuk menampilkan informasi yang kaya 
dan relevan, sebuah mesin terlebih dahulu harus 
memahami tentang makna atau isi dari sebuah 
informasi. Hal inilah yang akan ditawarkan 
semantic web. Untuk mewujudkan itu maka 
diperlukan sebuah domain knowledge, yang dalam 
semantic web dikenal dengan istilah ontologi. 
Dalam ontologi, informasi akan saling terkait 
membentuk sebuah knowledge yang akan 
dimanfaatkan oleh mesin untuk menyajikan 
informasi yang kaya dan sesuai dengan yang 
pengguna cari. 
 Dari penjelasan di atas, maka pada penelitian 
ini penulis mengusulkan untuk merancang aplikasi 
pencarian berbasis teknologi semantic web pada 
artikel Wikipedia Indonesia menggunakan 
pendekatan ontologi. Diharapkan dengan penelitian 
ini akan mampu memudahkan pencarian informasi 
maupun informasi terkait pada artikel Wikipedia 
Indonesia. 
 
2. Semantic Web 
Secara umum Semantic Web dapat 
diartikan sebagai informasi dalam jumlah sangat 
besar di World Wide Web yang terhubung secara 
global dengan suatu cara tertentu dan dimengerti / 
dipahami oleh mesin, sehingga dapat diproses 
secara langsung oleh mesin menjadi knowledge 
untuk ditampilkan kepada user. Semantic Web 
pertama kali dicetuskan oleh Tim Berners-Lee, 
penemu World Wide Web. Sekarang, prinsip 
Semantic Web disebut-sebut akan muncul pada 
Web 3.0, generasi ketiga dari World Wide Web.  
Dengan metode Semantic Web, data 
berbasis HTML dapat diubah menjadi format yang 
dapat dipahami oleh mesin, sehingga mesin dapat 
melakukan proses pengumpulan informasi dan 
memahami hubungan antara informasi. Web 
semantik mampu melakukan perubahan ini dengan 
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bantuan XML (Extensible Markup Language) dan 
data language standards seperti RDF (Resource 
Description Framework) dan OWL (Ontology Web 
Language), dua standarisasi dari W3C (World Wide 
Web Consortium). 
 
3. Ontologi 
Istilah ontologi sebenarnya berasal dari istilah 
filosofi "ontology" yang artinya sesuatu yang 
sesungguhnya ada dan bagaimana 
menggambarkannya. Dalam dunia komputer 
ontologi digunakan untuk menspesifikasikan suatu 
konseptualisasi. Dalam istilah lain ontologi 
dijelaskan sebagai suatu representasi dari domain 
pengetahuan tertentu yang berisi istilah-istilah 
dalam domain tersebut beserta hubungan antara 
istilah-istilah yang ada.  
Terdapat beberapa tahapan yang dilakukan 
dalam pengembangan ontologi (Noy, 2000) yaitu : 
1. Menentukan domain dan batasan ontologi  
2. Mempertimbangkan penggunaan ontologi 
yang sudah ada.  
3. Menentukan istilah penting dalam ontologi  
4. Mendefinisikan class ontologi dan 
menyusun class dalam hirarki taksonomi 
(subclass – superclass).  
5. Mendefinisikan slot atau properties dan 
menjabarkan nilai dari slot tersebut.  
6. Mendefinisikan facets pada slots.  
7. Membuat instances. 
 
4. RDF (Resource Description Framework) 
RDF(Resource Description Framework) 
merupakan bahasa yang digunakan untuk 
merepresentasikan metadata. RDF mendukung 
interoperabilitas antar aplikasi yang 
mempertukarkan informasi yang bersifat machine-
understandable di web. Semantic web terdiri dari 
data yang ditulis dalam bahasa yang dapat 
dimengerti oleh mesin, seperti RDF. RDF 
menggunakan graf untuk merepresentasikan 
kumpulan pernyataan. Simpul dalam graf mewakili 
suatu entitas, dan tanda panah mewakili relasi antar 
entitas.  
Ada tiga obyek tipe dalam model data RDF 
(Lasila dan Swick, 1999) : 
a) Sumber Daya (Resource) 
b) Properti (Property) 
c) Pernyataan (Statement) 
 
5. SPARQL 
SPARQL merupakan bahasa query untuk 
RDF/OWL. SPARQL menyediakan fasilitas untuk 
mengekstrak informasi dalam bentuk URI, blank 
node dan literal, mengekstrak subgraf RDF, dan 
membangun graf RDF baru berdasar pada informasi 
dari graf yang di-query (Prud’hommeaux dan 
Seaborne, 2005). Query SPARQL didasarkan pada 
pencocokan pola graf (Karsanti, 2006). Pola graf 
yang paling sederhana adalah triple pattern yang 
mirip dengan RDF triple, hanya saja pola pada 
query dimungkinkan pemberian nama diluar 
terminologi RDF pada posisi subyek, predikat dan 
obyek. 
 
 
Gambar 1 : Gambaran umum SPARQL 
 
6. Perancangan Ontologi 
Perancangan ontologi untuk artikel Wikipedia 
Indonesia merupakan langkah awal dalam 
menentukan konsep dan domain yang akan 
dibangun. Noy dan McGuinness (2000) telah 
menjelaskan ada beberapa langkah-langkah yang 
harus diperhatikan. 
1. Penentuan konsep dan domain 
Domain dari penelitian ini adalah artikel 
Wikipedia Indonesia, yang diklasifikasikan 
menjadi beberapa class induk (superclass) dan 
subclass. 
2. Mempertimbangkan ontologi yang sudah 
ada 
 Dalam pembuatan aplikasi ini, 
diasumsikan belum terdapat ontologi yang dapat 
digunakan untuk pengembangan sehingga 
dalam hal ini seluruh komponen dari ontologi 
dikembangkan dari awal. 
3. Menentukan istilah penting dalam ontologi 
Dalam pembuatan ontologi pada aplikasi 
ini, menentukan istilah penting bertujuan untuk 
penamaan class. 
4. Mendefinisikan class ontologi dan 
menyusun class dalam hirarki taksonomi 
(subclass – superclass) 
Rancangan class artikel Wikipedia 
Indonesia terdiri dari 10 class induk 
(superclass), yaitu sebagai berikut : 
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Bahasa dan Sastra
Bahasa dan 
Linguistik
Literatur
Teater, Film 
dan TV
Huruf dan Transliterasi
Linguistik
Bahasa
Kartun
Karya Tertentu - Novel
Kelas Sastra
Literatur
Penulis dan Kritikus - Amerika
Penulis dan Kritikus - Eropa
Penulis dan Kritikus - Benua Lainnya
Puisi
Aktor, Model dan Selebriti
Film
Opera
Produser, Sutradara dan Tokoh-tokoh Media
Program Televisi
Teater
Televisi  
Gambar 2 : rancangan class “Bahasa dan Sastra” 
 
Filsafat dan Agama
Agama
Filsafat
Gerakan Keagamaan, 
Tradisi, dan Organisasi
Dewa
Filsuf
Pemikiran Filosofis dan Gerakan
Mitos
Simbol
Teks-teks Agama
Tempat Ibadah
Tokoh Agama dan Pemimpin
Gambar 3 : rancangan class “Filsafat dan 
Agama” 
 
Geografi
Geografi dan 
Tempat-tempat
Geologi, Geofisika dan 
Mineralogi
Amerika Selatan
Amerika Utara
Afrika
Geologi dan Geofisika
Mineralogi
Antartika
Asia
Eropa
Geografi
Geografi dan Penjelajah
Oceania
Seluruh Dunia
 
Gambar 4 : rancangan class “Geografi” 
 
Ilmu Alam
Biologi dan Kedokteran
Fisika dan Astronomi
Biologi
Biologi dan Ilmuwan Medis
Aneka Hewan
Astronom dan Fisikawan
Astronomi
Dinosaurus
Evolusi dan Reproduksi
Kesehatan dan Obat-obatan
Mamalia-Umum
Paus
Tanaman
Fisika
Planet
Ilmu Alam - Umum
Ilmu Atmosfer
Badai
Klimatologi
Meteorologi
Kimia
Ahli Kimia
Farmasi dan Terkait
Ilmu Material
Kimia
Kimia (Tidak Elemen atau Pharma)
Unsur Kimia  
Gambar 5 : rancangan class “Ilmu Alam” 
 
Ilmu Terapan dan 
Teknologi
Komputasi
Teknik
Kriptografi
Hardware dan Infrastruktur
Engineering and Inventors
Teknik
Pemrograman
Perangkat Lunak
Situs dan Internet
Transportasi
Jembatan dan Terowongan
Transportasi Darat
Transportasi Rel
Transportasi Laut
Transportasi Luar Angkasa
Transportasi Udara  
Gambar 6 : rancangan class “Ilmu Terapan dan 
Teknologi” 
 
Kehidupan 
Sehari-hari
Kehidupan Sehari-hari
Makanan dan Minuman
Topik Umum
Minum
Pangan dan Pertanian
Rekreasi
Acara Olah Raga
Game
Komputer dan Videogame
Olahraga
Olahraga Berkelompok
Olahraga dan Permainan Orang  
Gambar 7 : rancangan class “Kehidupan Sehari-
hari” 
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Masyarakat 
dan Ilmu Sosial
Ekonomi dan Bisnis
Masyarakat dan 
Sosiologi
Ekonomi
Mata Uang
Bisnis
Media Massa
Organisasi Masyarakat
Sosiolog dan Antropolog
Pendidikan
Penghargaan dan 
Lambang
Heraldik
Penghargaan Sipil
Politik dan Pemerintahan
Bendera
Orang yang Signifikan secara Politik
Politik dan Pemerintahan
Hukum Hukum
Sosiologi dan Fenomena Sosial
Lembaga Pendidikan
Pendidikan
Psikologi
Psikolog
Psikologi  
Gambar 8 : rancangan class “Masyarakat dan 
Ilmu Sosial” 
 
Matematika Matematika
Matematikawan
Matematika
Gambar 9 : rancangan class “Matematika” 
 
Sejarah dan 
Perang
Arkeologi
Militer dan Perang
Sejarah
Arkeologi
Biografi Orang-orang Militer
Kamp Militer, Pengadilan dan Fasilitas
Konflik, Pertempuran dan Latihan 
Militer, Abad 20-21
Konflik, Pertempuran dan Latihan 
Militer, Perang Dunia ll
Konflik, Pertempuran dan Latihan 
Militer, Sebelum Abad ke-20
Senjata dan Peralatan Militer
Tentara dan Unit Militer
Taktik
Sejarah Umum
Sejarawan, Penulis Sejarah dan 
Buku-buku Sejarah
Tokoh-tokoh Sejarah  
Gambar 10 : rancangan class “Sejarah dan 
Perang” 
Seni
Musik
Seni dan 
Arsitektur
Artis dan Komposer, 
kecuali Klasik
Arsitektur
Seni
Museum dan Galeri
Seniman
Bangsa, Orang, Daerah 
atau Negara
Genre, Gaya dan Era
Instrumen
Musik Klasik, termasuk 
Artis dan Komposer
Gambar 11 : rancangan class “Seni” 
 
 
5. Mendefinisikan slot atau properties pada 
class  
Ada dua tipe property, yaitu Object 
Propertiesberfungsi untuk menghubungkan 
instances antar class dan Data Properties 
yangberfungsi untuk menghubungkan instances 
dengan values dari property tiap instances. Pada 
Object Properties, didefinisakan dua 
propertyyaitu hasMember dan isMemberOf. 
Sedangkan Data Properties didefinisikan tiga 
property, yaitu Isi, Judul dan Nama.  
 
6. Mendefinisikan facets pada slots 
Mendefinisikan batasan (facet) property 
atau slot dengan mengisi Nama Property, 
Range, Type dan Keterangan pada setiap class.  
Tabel 1: Rancangan Slot Pada Class 
“Kat_Bahasa_dan_Sastra” 
Property Range Type Keterangan 
Nama Single 
String 
Data 
Property 
Nama Class 
hasMember 
Multiple 
Subclass 
Object 
Property 
Menghubungkan class 
Kat_Bahasa_dan_Sast
ra dengan class 
Sub1_Bahasa_dan_Li
nguistik, 
Sub1_Literatur, 
Sub1_Teater_Film_da
n_TV 
 
 
7. Membuat instances 
Langkah pendefinisian sebuah 
instanceclass dimulai dengan memilih class, 
membuat individu instance dari class kemudian 
yang terakhir mengisi property dari individu 
instanceclass. Sebagai contoh, instance “Bahasa 
Indonesia” menerangkan secara khusus anggota 
dari class “Bahasa”. 
Tabel 2 : Rancangan Instance “Bahasa 
Indonesia” Dari Class “Bahasa” 
Propert
y 
Value 
Judul Bahasa Indonesia 
Isi 
res/Wikipedia/Bahasa dan Sastra/Bahasa 
dan Linguistik/Bahasa/Bahasa 
Indonesia.xml 
isMemberOf Sub2_Bahasa 
 
7. Implementasi Ontologi 
Implementasi class dan struktur hirarkinya 
pada aplikasi ini dimulai dengan menciptakan 
class-class dan sub class yang telah ditentukan. 
Class-class pada ontologi aplikasi ini terdiri dari 
sepuluh class induk (super class), yaitu class 
“Bahasa dan Sastra”, class “Filsafat dan Agama”, 
class “Geografi”, class “Ilmu Alam”, class “Ilmu 
Terapan dan Teknologi”, class “Kehidupan Sehari-
hari”, class “Masyarakat dan Ilmu Sosial”, class 
“Matematika”, class “Sejarah dan Perang” dan 
class “Seni”. 
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Gambar 12 : Implementasi Struktur dan 
Hirarki Class Induk (Superclass) 
 
 
Gambar 13 : Implementasi Struktur dan 
Hirarki Class “Bahasa dan Sastra” 
 
 
8. Implementasi Property 
 
Gambar 14 : Pendefinisian Nama Object Property 
 
Gambar 15 : Pendefinisian Nama Data Property 
 
9. Implementasi Instances 
Pembuatan instances yaitu membuat 
individual baru dan melakukan pengisian property 
dengan nilai (values) pada individual tersebut. 
Setiap instances yang terbentuk akan mewakili 
class yang telah dibuat dan setiap artikel. 
Pembuatan instancesclass dimulai dengan 
pemberian nama instances, memilih Types (class) 
dan pengisian property. 
 
 
Gambar 16 :  Instances “Bahasa_Indonesia” 
10. Pengujian 
1. Pengujian Fungsional Sistem 
Untuk menguji kinerja aplikasi dibutuhkan 
pengujian fungsionalitas sistem. Pengujian ini 
dilakukan dengan cara menjalankan setiap 
fitur dalam aplikasi dan melihat apakah 
hasilnya sudah sesuai dengan yang 
diharapkan. 
Tabel 3 : Pengujian Sistem 
Pengujian 
Data 
Masukkan 
Hasil yang 
diharapkan 
Hasil 
Pencarian 
berdasarkan 
kata kunci 
Kata kunci 
“Bahasa 
Indonesia” 
Menampilkan 
judul dan isi 
artikel dari kata 
kunci beserta 
artikel terkait 
dan kategori 
terkait 
Berhasil 
Kata kunci 
“Indonesia  
Bahasa” 
Menampilkan 
beberapa 
kemungkinan 
tautan dari kata 
kunci 
“Indonesia  
Bahasa” 
Kata kunci 
“Bahasa” 
Menampilkan 
beberapa 
kemungkinan 
tautan dari kata 
kunci “Bahasa” 
Kata kunci 
“presiden” yang 
tidak terdapat 
pada ontologi 
wiki 
Menampilkan 
pesan bahwa 
kata kunci tidak 
ditemukan 
Pencarian 
berdasarkan 
tautan pada 
artikel 
terkait 
Tautan “Bahasa 
Aceh” 
Menampilkan 
judul dan isi 
artikel 
“Bahasa Aceh” 
beserta artikel 
terkait 
Berhasil 
Pencarian 
berdasarkan 
tautan pada 
kategori 
terkait 
Tautan   
“Huruf dan 
Transliterasi” 
Menampilkan 
tautan artikel 
dalam kategori  
“Huruf dan 
Transliterasi” 
Berhasil 
Pencarian 
berdasarkan 
tautan pada 
kategori 
utama 
artikel 
Tautan 
“Bahasa dan 
Sastra” 
Menampilkan 
tautan sub 
kategori dalam 
kategori 
“Bahasa dan 
Sastra” 
Berhasil 
 
2. Pengujian Akurasi Sistem 
Pengujian akurasi sistem bertujuan untuk 
menghitung tingkat kerelevanan hasil pencarian 
oleh sistem dengan kata kunci yang dimasukkan 
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oleh pengguna (query). Dalam pengujian ini 
terdapat 2 nilai yang diukur, yaitu : 
1. Jumlah artikel sebenarnya (N1), yaitu 
didapat dari perhitungan jumlah artikel yang 
sesuai atau terkait dari keseluruhan artikel 
dengan kata kunci yang diujikan berdasar 
pengetahuan penguji. 
2. Jumlah artikel oleh sistem (N2), yaitu 
didapat dari perhitungan jumlah artikel yang 
ditampilkan sistem. 
Pada pengujian ini juga digunakan tiga 
perhitungan untuk mengukur akurasi sistem yang 
menerapkan metode semantic web, yaitu : 
1. Precision,merupakan tingkat ketepatan 
antara informasi yang diminta oleh pengguna 
dengan jawaban yang diberikan oleh sistem. 
Nilai Precision tertinggi adalah 1, yang berarti 
seluruh dokumen yang ditemukan adalah 
relevan. Pada pengujian ini, Precision 
dirumuskan sebagai berikut. 
Precision = 
      
  
 
2. Recall, merupakan tingkat keberhasilan 
sistem dalam menemukan kembali sebuah 
informasi. Nilai Recall tertinggi adalah 1, yang 
berarti seluruh dokumen dalam koleksi berhasil 
ditemukan. Pada pengujian ini, Recall 
dirumuskan sebagai berikut. 
Recall = 
     
  
 
3. F-Score, merupakan gabungan dari 
Precision dan Recall. Pada pengujian ini, F-
Score dirumuskan sebagai berikut. 
F-Score= 
  (                )
(                )
 
Tabel 4 : Data Hasil Pengujian Akurasi Sistem 
No Query N1 N2 
Preci-
sion  
Recall 
1 Bahasa Indonesia 9 3 1 0.333 
2 Mitologi 6 3 1 0.5 
3 Amerika Serikat 6 3 1 0.375 
4 Hukum Fisika 5 3 1 0.6 
5 Pesawat Terbang 4 3 1 0.75 
6 Bola Basket 4 3 1 0.75 
7 
Daftar Sosiolog 
Indonesia 
8 3 1 0.375 
8 Matematika 4 3 1 0.75 
9 Soekarno 6 3 1 0.5 
10 
Galeri Nasional 
Indonesia 
8 3 1 0.375 
Rata-rata 1 0.53083 
F-Score 0.693522047 
(%) 69.35 % 
Berdasarkan pengujian fungsional sistem yang 
telah dilakukan, diketahui bahwa sistem pada 
penelitian ini telah berjalan dengan baik secara 
fungsional dan menghasilkan output yang 
diharapkan.  
Pada perhitungan N1, didapatkan nilai jumlah 
artikel yang berhubungan atau relevan dengan 
query uji berdasarkan pengetahuan penguji. Pada 
perhitungan N2, didapatkan nilai jumlah artikel 
yang ditampilkan oleh sistem berdasarkan query 
uji. Dari data N1 dan N2, kemudian digunakan 
untuk menghitung akurasi sistem melalui tiga 
perhitungan, yaitu Precision, Recall dan F-Score. 
Berdasarkan perhitungan Precision, 
didapatkan nilai 1 atau nilai tertinggi untuk seluruh 
query uji, yang berarti seluruh dokumen yang 
ditampilkan oleh sistem adalah relevan. Sedangkan 
pada perhitungan Recall, diperoleh nilai rata-rata 
0.51.  
Pada perhitungan akhir akurasi sistem, pada 
perhitungan F-Score diperoleh nilai persentase 
69,35%, yang berarti bahwa sistem mampu 
menampilkan artikel dengan cukup relevan. 
 
11. Kesimpulan dan Saran 
Berdasarkan pembahasan pada makalah ini 
mengenai penerapan teknologi semantic web pada 
artikel Wikipedia Indonesia maka dapat ditarik 
beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Ontologi pada aplikasi Semantic Wikipedia 
Indonesia dimodelkan berdasarkan class-class 
dari hasil clustering artikel Wikipedia 
Indonesia serta dilengkapi dengan 
pendefinisian property-property dari masing-
masing class. 
2. Pencarian pada aplikasi Semantic Wikipedia 
Indonesia ini mampu menampilkan artikel 
terkait dan kategori terkait yang relevan 
dengan artikel hasil pencarian. 
Aplikasi Semantic Wikipedia Indonesia ini dapat 
dikembangkan dengan menambah jumlah artikel 
Wikipedia Indonesia yang digunakan agar sistem 
mampu menampilkan lebih banyak artikel terkait. 
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